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daerah dengan keragaman agama yang tinggi, di mana umat Buddha hidup

berdampingan dengan pemeluk Islam, Kristen, Katolik, dan Hindu dalam Kata Kunci

suasana sosial yang relatif harmonis. Melalui pendekatan kualitatif dengan interkoneksi beragama,
metode studi lapangan, wawancara mendalam, dan observasi partisipatif, Buddhisme, masyarakat
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai Buddhis seperti metta Temanggung, toleransi, kohesi
(cinta kasih), karuna (belas kasih), dan prinsip toleransi universal sosial.

diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari antarumat beragama. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Temanggung membangun

interkoneksi lintas agama melalui tradisi gotong royong, dialog sosial, serta

penghormatan terhadap nilai-nilai lokal seperti guyub rukun. Perspektif

Buddhisme menekankan pentingnya kesadaran akan keterhubungan semua

makhluk (pratityasamutpada) sebagai landasan etika sosial yang

mendukung perdamaian dan keharmonisan. Dengan demikian, studi ini

memperlihatkan bahwa nilai-nilai Buddhis dapat berkontribusi secara

signifikan dalam memperkuat kohesi sosial dan mengembangkan model

interaksi lintas agama yang inklusif di tingkat lokal.

PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keragaman agama, budaya, dan etnis yang sangat
tinggi. Dalam konteks tersebut, toleransi dan kerja sama antarumat beragama menjadi fondasi
penting bagi terciptanya kehidupan sosial yang harmonis (Analayo, 2019). Temanggung, sebagai
salah satu daerah di Jawa Tengah, merupakan contoh nyata keberagaman tersebut, di mana
berbagai komunitas keagamaan hidup berdampingan secara damai. Fenomena ini menarik untuk
dikaji, khususnya melalui sudut pandang Buddhisme yang menekankan pada nilai-nilai universal
kemanusiaan dan keselarasan sosial.

Dalam ajaran Buddhisme, prinsip toleransi berakar pada pemahaman tentang metta (cinta
kasih), karuna (belas kasih), dan upekkha (keseimbangan batin) (Sujato, 2019). Ketiga nilai ini
membentuk dasar etika sosial yang mendorong penghormatan terhadap semua makhluk tanpa
memandang latar belakang agama, suku, atau pandangan hidup. Konsep pratityasamutpada atau
“saling keterkaitan” dalam Buddhisme juga menegaskan bahwa kehidupan manusia tidak dapat
dipisahkan dari satu sama lain; setiap individu dan komunitas saling bergantung dalam membentuk
tatanan sosial yang harmonis. Dari sudut pandang ini, toleransi bukan sekadar sikap pasif terhadap
perbedaan, melainkan kesadaran aktif untuk menciptakan keharmonisan bersama (Berzin, 2018).

Praktik dialog antaragama dan kolaborasi sosial merupakan wujud nyata dari penerapan
nilai-nilai tersebut. Melalui dialog, umat beragama dapat saling memahami dan mengurangi
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prasangka; sementara kolaborasi sosial memperkuat hubungan antarkelompok melalui kegiatan
gotong royong, aksi kemanusiaan, dan partisipasi dalam perayaan lintas agama (Dewi, 2022).
Dalam konteks masyarakat multikultural seperti di Temanggung, bentuk interkoneksi semacam ini
menjadi penting untuk menjaga keseimbangan sosial dan memperkuat solidaritas antarumat
beragama.

Salah satu contoh konkret keberhasilan praktik interkoneksi antaragama dapat ditemukan di
Desa Getas, Temanggung. Desa ini dikenal luas karena memiliki 33 tempat ibadah dari tiga agama
yaitu Islam, Kristen, dan Buddha yang berdiri berdampingan tanpa konflik (Haryanto, 2021).
Masyarakat Desa Getas menunjukkan bentuk nyata penghormatan terhadap perbedaan dengan cara
menjaga kerukunan, saling membantu dalam kegiatan sosial, serta menghadiri acara keagamaan
satu sama lain. Kerja sama antaragama di desa ini tidak hanya mencerminkan toleransi pasif, tetapi
juga menciptakan model living harmony yang dilandasi oleh kesadaran spiritual dan nilai-nilai
kemanusiaan universal.

Dengan demikian, studi tentang interkoneksi beragama di kalangan masyarakat
Temanggung, khususnya melalui lensa Buddhisme, menjadi penting untuk memahami bagaimana
nilai-nilai spiritual dapat berkontribusi dalam membangun tatanan sosial yang damai dan inklusif
(Gethin, 1998). Penelitian ini berupaya menelaah bagaimana prinsip-prinsip Buddhis diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat multikultural, serta bagaimana nilai-nilai tersebut
berperan dalam memperkuat kohesi sosial dan kerja sama antaragama di tingkat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis atau Systematic Literature
Review (SLR) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memberikan
pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai prinsip-prinsip toleransi dalam
Buddhisme dan penerapannya dalam kehidupan sosial masyarakat multikultural, khususnya di
Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Melalui metode ini, berbagai sumber literatur ilmiah
dikumpulkan, dievaluasi, dan disintesis secara sistematis untuk menjawab pertanyaan penelitian
utama: “Bagaimana prinsip-prinsip Buddhisme berkontribusi terhadap pembentukan interkoneksi
beragama di masyarakat multikultural seperti di Temanggung?”. Secara umum konseptual dari
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1.

Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai basis data ilmiah dan publikasi
akademik, seperti jurnal dan hasil penelitian terdahulu. Pencarian literatur dilakukan menggunakan
kombinasi kata kunci: interkoneksi beragama, toleransi Buddhis, dialog antaragama, kolaborasi
sosial lintas agama, komunitas multikultural, dan Temanggung. Selanjutnya mengelompokkan
temuan literatur ke dalam tema-tema utama, yaitu: Prinsip toleransi dalam Buddhisme (metta,
karuna, upekkha); Dialog antaragama dan kolaborasi sosial; Penghormatan terhadap perbedaan
dalam masyarakat multicultural; dan Praktik interkoneksi lintas agama di tingkat komunitas.
Output penelitian diperoleh dari menggabungkan hasil temuan dalam bentuk deskripsi konseptual
untuk menjelaskan hubungan antara teori Buddhisme dan praktik sosial keberagaman di
Temanggung.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Prinsip Toleransi dalam Perspektif Buddhisme

Tinjauan pustaka menunjukkan bahwa prinsip toleransi dalam Buddhisme berakar pada
ajaran dasar mengenai cinta kasih universal (metta), belas kasih (karuna), simpati terhadap
kebahagiaan orang lain (mudita), dan keseimbangan batin (upekkha) (Kariyawasam, 2017).
Keempat nilai luhur ini membentuk apa yang dikenal sebagai Brahmavihara, yaitu empat
kediaman luhur yang menjadi pedoman moral dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam konteks
sosial, ajaran ini menuntun umat Buddha untuk menghormati keberadaan makhluk lain, baik dalam
keyakinan, budaya, maupun latar belakang sosial yang berbeda (Raharjo, 2020).

Selain itu, prinsip pratityasamutpada (hukum saling ketergantungan) menegaskan bahwa
segala sesuatu muncul karena adanya sebab dan kondisi yang saling terkait. Dalam konteks
hubungan antaragama, pemahaman ini menumbuhkan kesadaran bahwa keharmonisan sosial
hanya dapat tercapai melalui kerja sama dan saling menghargai. Dengan demikian, toleransi dalam
Buddhisme bukan sekadar penerimaan pasif terhadap perbedaan, tetapi merupakan tindakan aktif
untuk menciptakan kedamaian dan keseimbangan sosial (Nyanaponika, 2018).

Penelitian-penelitian terdahulu (Raharjo, 2020; Sujato, 2019) menunjukkan bahwa
komunitas Buddhis di Indonesia cenderung mengekspresikan toleransi dalam bentuk keterlibatan
sosial, bukan hanya dalam forum keagamaan formal. Nilai-nilai Buddhis tentang kasih sayang dan
non-kekerasan (ahimsa) menjadi dasar untuk menolak diskriminasi dan membangun kehidupan
yang damai di tengah masyarakat plural.

2. Dialog Antaragama dan Kolaborasi Sosial

Dialog antaragama merupakan instrumen penting dalam memperkuat relasi lintas
keimanan. Dalam Buddhisme, dialog dipandang sebagai sarana untuk membangun pengertian
bersama (mutual understanding), bukan untuk mencari perbedaan dogmatis. Prinsip Right Speech
(samma-vaca) dalam Jalan Mulia Berunsur Delapan mendorong setiap individu untuk
berkomunikasi dengan benar, lembut, dan penuh hormat—suatu sikap yang sangat relevan dalam
konteks dialog lintas agama.

Hasil tinjauan menunjukkan bahwa dialog antaragama di Indonesia, khususnya yang
melibatkan komunitas Buddhis, telah berkembang dalam bentuk kolaborasi sosial. Beberapa studi
(Wijayanto, 2021; Dewi, 2022) mencatat bahwa kegiatan lintas agama seperti penanaman pohon,
gotong royong, aksi kemanusiaan, serta perayaan hari besar keagamaan bersama menjadi wadah
efektif untuk memperkuat solidaritas sosial. Dalam konteks Temanggung, kegiatan seperti kerja
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bakti lintas umat, pembangunan fasilitas umum bersama, dan partisipasi dalam kegiatan
kebudayaan lokal menjadi bukti konkret bahwa dialog telah bertransformasi menjadi aksi sosial
kolaboratif.

Dari sudut pandang Buddhisme, keterlibatan ini sejalan dengan prinsip bahujana hitaya
bahujana sukhaya, yaitu “demi kebahagiaan dan kesejahteraan banyak makhluk”. Artinya, setiap
tindakan sosial lintas agama yang menumbuhkan kebajikan dan kesejahteraan bersama merupakan
manifestasi nyata dari praktik keagamaan Buddhis itu sendiri.

3. Penghormatan terhadap Perbedaan dalam Konteks Multikultural

Hasil analisis literatur juga menunjukkan bahwa penghormatan terhadap perbedaan
merupakan pilar utama dalam etika sosial Buddhisme. Ajaran samma-digthi (pandangan benar)
mengajarkan pentingnya kebijaksanaan dalam menilai realitas secara menyeluruh, tanpa
prasangka dan keterikatan. Dalam konteks sosial, hal ini diterjemahkan sebagai sikap terbuka
terhadap keberagaman pandangan, tradisi, dan keyakinan (Rahmawati, 2020).

Dalam masyarakat multikultural seperti Temanggung, penghormatan ini tercermin dalam
relasi sosial yang inklusif, di mana setiap individu merasa aman mengekspresikan identitas
keagamaannya tanpa rasa terancam. Kajian oleh Haryanto (2021) menunjukkan bahwa komunitas
Buddhis di daerah pedesaan Jawa Tengah memiliki peran signifikan dalam menciptakan suasana
sosial yang moderat, karena mereka menekankan pentingnya keseimbangan (upekkha) dan
menghindari konflik (ahimsa).

Nilai-nilai lokal seperti guyub rukun di Temanggung memperkuat konsep Buddhis tentang
keseimbangan batin, menciptakan ruang sosial di mana perbedaan justru menjadi dasar untuk
memperkuat rasa saling menghargai. Dengan demikian, penghormatan terhadap perbedaan bukan
hanya produk budaya, tetapi juga merupakan refleksi dari kesadaran spiritual yang mendalam
(Yin-Shun, 2017).

4. Praktik Interkoneksi dan Studi Kasus Desa Getas, Temanggung

Temuan lapangan dari sumber-sumber sekunder menunjukkan bahwa Desa Getas,
Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, merupakan contoh konkret praktik interkoneksi
beragama yang berhasil. Desa ini memiliki 33 tempat ibadah dari tiga agama besar—Islam,
Kristen, dan Buddha—yang berdiri berdampingan dalam suasana damai tanpa konflik sosial.
Masyarakat Desa Getas dikenal karena kerukunan dan solidaritas sosialnya, yang diwujudkan
melalui kegiatan gotong royong, saling membantu dalam perayaan keagamaan, serta kerja sama
dalam pembangunan desa. Dalam kegiatan sosial seperti bersih desa dan kerja bakti lingkungan,
seluruh umat beragama berpartisipasi tanpa memandang latar belakang keagamaan. Hal ini
memperlihatkan interkoneksi sosial berbasis nilai spiritual dan budaya lokal, yang menjadi ciri
khas masyarakat Temanggung.

Dari perspektif Buddhisme, keberhasilan ini mencerminkan praktik metta-karuna yang
hidup dalam tatanan sosial. Nilai-nilai kasih sayang, empati, dan keseimbangan batin menjadi
dasar dalam membangun hubungan lintas agama yang harmonis (Wijayanto, 2021). Faktor kunci
keberhasilan Desa Getas antara lain:

1. Keterbukaan komunikasi sosial yang menumbuhkan saling pengertian antarumat
beragama.

2. Internalisasi nilai budaya lokal “guyub rukun” yang selaras dengan ajaran Buddhis tentang
harmoni sosial.

3. Peran aktif tokoh agama dan masyarakat yang berkomitmen menjaga kerukunan dan
menyelesaikan persoalan melalui musyawarah.
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Dengan demikian, Desa Getas menjadi model mikro bagi praktik pluralisme yang hidup, di mana
nilai-nilai Buddhis dan budaya lokal berinteraksi secara sinergis untuk menciptakan kehidupan
sosial yang damai dan inklusif.

5. Sintesis Konseptual: Buddhisme sebagai Fondasi Interkoneksi Beragama

Berdasarkan hasil sintesis literatur dan studi kasus, dapat disimpulkan bahwa Buddhisme
menyediakan kerangka etika dan spiritual yang kuat untuk memperkuat interkoneksi beragama
dalam masyarakat multikultural. Nilai-nilai seperti cinta kasih (metta), belas kasih (karuna),
keseimbangan (upekkha), dan saling keterkaitan (pratityasamutpada) berfungsi sebagai landasan
moral yang mendorong terciptanya hubungan sosial yang damai dan berkeadilan (Sukidi, 2021).

Interkoneksi beragama di Temanggung menunjukkan bahwa harmoni sosial tidak semata-
mata dibentuk oleh kebijakan formal atau lembaga keagamaan, melainkan oleh kesadaran spiritual
dan budaya lokal yang hidup di masyarakat. Dalam konteks ini, Buddhisme bukan hanya sistem
kepercayaan, tetapi juga etika sosial praksis yang mendorong kolaborasi, empati, dan tanggung
jawab sosial lintas agama (Woodward, 2016).

Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa penerapan nilai-nilai Buddhisme dalam
masyarakat majemuk dapat menjadi kontribusi nyata terhadap pembangunan perdamaian sosial di
Indonesia, sekaligus memberikan model praksis bagi penguatan toleransi dan kohesi sosial di
tingkat akar rumput.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka sistematis dan analisis studi kasus di Temanggung,
khususnya Desa Getas, dapat disimpulkan bahwa interkoneksi beragama di masyarakat
Temanggung merupakan hasil sinergi antara nilai-nilai spiritual Buddhisme dan kearifan lokal
masyarakat Jawa Tengah. Pertama, prinsip-prinsip Buddhisme seperti metta (cinta kasih), karuna
(belas kasih), mudita (simpati atas kebahagiaan orang lain), dan upekkha (keseimbangan batin)
berperan penting dalam membentuk sikap toleran, empatik, dan inklusif terhadap keberagaman
agama. Nilai-nilai ini menciptakan fondasi moral bagi terciptanya keharmonisan sosial. Kedua,
praktik dialog antaragama dan kolaborasi sosial di Temanggung menunjukkan bahwa keterlibatan
lintas agama dapat menjadi sarana efektif dalam memperkuat solidaritas sosial dan mengurangi
sekat keagamaan. Aksi kolektif dalam kegiatan sosial, budaya, dan kemanusiaan mencerminkan
penerapan prinsip bahujana hitaya bahujana sukhaya — demi kebahagiaan banyak makhluk.
Ketiga, penghormatan terhadap perbedaan dan kesadaran akan keterhubungan
(pratityasamutpada) menjadi kunci penting dalam menjaga keharmonisan masyarakat
multikultural. Dalam konteks lokal, nilai budaya seperti guyub rukun berpadu dengan etika
Buddhis untuk membangun tatanan sosial yang damai dan saling menghargai. Studi kasus di Desa
Getas memperlihatkan model nyata interkoneksi beragama, di mana masyarakat dari tiga agama
besar yaitu Islam, Kristen, dan Buddha yang mampu hidup berdampingan secara harmonis.
Keberhasilan ini menunjukkan bahwa penerapan nilai-nilai Buddhis dalam kehidupan sosial bukan
hanya bersifat konseptual, melainkan juga terimplementasi dalam tindakan nyata yang
memperkuat kohesi sosial dan perdamaian di tingkat komunitas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa perspektif Buddhisme memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan model toleransi dan interkoneksi beragama yang berbasis kesadaran spiritual,
kolaborasi sosial, dan penghormatan terhadap keberagaman.
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